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Abstrak 

Lingkungan seperti keluarga, sekolah, teman sebaya, masyarakat setempat dan budaya 

mempengaruhi perkembangan remaja di Kabanjahe. Keluarga merupakan landasan jati diri 

seorang remaja, sedangkan sekolah merupakan tempat belajar dan berkembangnya sosial. 

Teman sebaya mempengaruhi perilaku dan nilai-nilai remaja, sedangkan komunitas lokal 

memberikan ruang untuk melakukan aktivitas positif. Budaya lokal juga membentuk 

identitas dan pandangan dunia generasi muda. Dengan memahami peran masing-masing 

lingkungan, kita dapat menciptakan dukungan komprehensif terhadap perkembangan 

positif generasi muda di Kabanjahe, memastikan bahwa mereka tumbuh menjadi pribadi 

yang cakap dan memberikan kontribusi yang baik terhadap perkembangan positif 

masyarakat. Dukungan lingkungan Kabanjahe yang komprehensif dan inklusif. Hal ini 

termasuk memberikan kesempatan pendidikan dan rekreasi yang berkualitas, 

mempromosikan norma-norma sosial yang positif dan memberikan teladan yang baik bagi 

generasi muda. Dengan mengakui peran keluarga, sekolah, teman sebaya, komunitas lokal, 

dan budaya dalam kehidupan remaja, kita dapat menciptakan lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan mereka secara holistik dan berkelanjutan.. 

Kata kunci : Kabanjahe, remaja, perkembangan, lingkungan 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan remaja merupakan tahap kehidupan kritis yang dipengaruhi oleh 

lingkungan. Di Kabanjahe, Indonesia, lingkungan memainkan peran khusus dalam 

membentuk remaja. Keluarga, sekolah, teman sebaya, komunitas dan budaya lokal 

berperan penting dalam proses ini. Dengan memahami secara mendalam bagaimana 

lingkungan mempengaruhi perkembangan generasi muda.(Assa et al., 2024) 
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Kita dapat merancang strategi yang lebih efektif untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung perkembangan positif generasi muda Kabanjahe. Dalam artikel ini, kami 

mengkaji pengaruh faktor-faktor lingkungan tersebut, dengan menekankan pentingnya 

interaksi berbagai aspek lingkungan dalam membentuk identitas dan nilai-nilai generasi 

muda.(Yusuf, 2023) 

 Dengan cara ini, kita dapat menghasilkan pengetahuan yang berguna untuk mendorong 

pendekatan yang lebih holistik guna mendukung pengembangan generasi muda yang sehat 

dan kuat di wilayah Kabanjahe. mempertimbangkan Pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai pengaruh lingkungan diharapkan dapat membantu merancang strategi yang lebih 

efektif untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan generasi muda yang 

positif dan berdaya di Kabanjahe.(Virginia et al., 2024) 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam menentukan peran lingkungan terhadap perkembangan remaja awal, penelitian 

Kabanjahe dapat menggunakan metode gabungan yang mencakup pendekatan kualitatif 

dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif dapat dilakukan melalui wawancara mendalam, 

observasi partisipan, dan analisis isi sumber seperti cerita pribadi atau catatan harian untuk 

memperoleh pemahaman mendalam tentang pengalaman generasi muda dan pemahaman 

terhadap lingkungannya.  

Di sisi lain, pendekatan kuantitatif dapat digunakan untuk mengumpulkan data statistik 

mengenai faktor lingkungan tertentu dan hubungannya dengan perkembangan pemuda 

melalui survei atau pengukuran objektif.Penelitian ini dapat mencakup sampel remaja 

Kabanjahe dari berbagai latar belakang dan kelompok umur. Instrumen penelitian seperti 

kuesioner, panduan wawancara, dan daftar periksa dapat dikembangkan untuk 

mengumpulkan informasi yang relevan tentang pengalaman generasi muda dan faktor 

lingkungan yang mempengaruhinya.. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh keluarga Kajian yang dilakukan mengenai peran lingkungan Kabanjahe 

terhadap perkembangan remaja awal mengungkapkan bahwa keluarga memegang peranan 

yang sangat penting. Dinamika keluarga, hubungan orang tua-anak, dan keterampilan 

mengasuh anak mempunyai dampak yang signifikan terhadap perkembangan remaja. 
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Keluarga yang memberikan dukungan emosional, menetapkan batasan yang jelas, dan 

mendorong komunikasi terbuka membantu remaja melakukan transisi dengan lebih baik. 

Keluarga juga merupakan tempat penanaman nilai-nilai dan keyakinan yang membentuk 

jati diri seorang remaja. 

Dalam konteks Kabanjahe, di mana budaya dan tradisi keluarga sangat penting, 

penting untuk memahami bagaimana nilai-nilai tersebut mempengaruhi perkembangan 

generasi muda. Misalnya, nilai-nilai seperti kerja keras, tanggung jawab keluarga, dan 

penghormatan terhadap tradisi dapat menjadi landasan kuat bagi perkembangan positif 

generasi muda. Namun, penelitian menemukan bahwa faktor-faktor seperti konflik 

keluarga atau kurangnya dukungan emosional dapat menghambat perkembangan 

remaja.(“A Review of Interpersonal Factors Influencing Non-Suicidal Self-Injury Behavior 

in Adolescents,” 2024) 

Oleh karena itu, program pendidikan keluarga dan dukungan psikososial dapat 

berperan penting dalam memperkuat keluarga sebagai lingkungan yang mendukung 

perkembangan remaja.  Peran sekolahLingkungan sekolah juga memegang peranan penting 

dalam perkembangan generasi muda. Kualitas pendidikan, hubungan dengan guru dan 

iklim sosial sekolah dapat mempengaruhi motivasi belajar, keterlibatan sosial dan 

perkembangan kognitif generasi muda. Penelitian menemukan bahwa remaja yang merasa 

didukung di sekolah cenderung memiliki prestasi akademis yang lebih baik dan keterlibatan 

sosial yang lebih positif.(Berezina et al., 2021) 

Di Kabanjahe, peningkatan kualitas pendidikan dan penguatan hubungan antara 

guru dan siswa dapat menjadi prioritas untuk mendukung pengembangan generasi muda. 

Strategi yang efektif dapat mencakup program setelah sekolah, pelatihan keterampilan 

sosial dan emosional untuk guru, dan membangun ruang yang mendukung kesejahteraan 

siswa. Dengan menciptakan l Lingkungan sekolah yang mendukung, remaja di Kabanjahe 

dapat merasa terdukung dalam mengeksplorasi minat, mengembangkan keterampilan, dan 

memanfaatkan potensi akademik mereka secara maksimal.3. Komunikasi dengan teman 

sebayaTeman sangat mempengaruhi kehidupan remaja. Komunikasi dengan teman sebaya 

tidak hanya mempengaruhi perilaku dan kebiasaan remaja, tetapi juga membentuk identitas 

sosialnya.(State Institution Luhansk Taras Shevchenko National University & 

Otroshchenko, 2021) 
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 Di Kabanjahe yang norma sosial dan budaya masyarakatnya memegang peranan 

besar, teman sebaya dapat menjadi faktor penting dalam penanaman nilai dan norma 

tersebut.Penelitian tentang interaksi teman sebaya di Kabanjahe mungkin mengungkapkan 

bahwa kelompok teman sebaya yang positif dapat memberikan dukungan sosial yang 

diperlukan untuk perkembangan remaja. Pada saat yang sama, tekanan untuk berperilaku 

sesuai dengan norma-norma sosial tertentu juga dapat menjadi tantangan bagi generasi 

muda. 

 Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana generasi muda di Kabanjahe 

berinteraksi dengan teman sebayanya, baik secara positif maupun negatif, dan bagaimana 

lingkungan dapat mendorong hubungan teman sebaya yang sehat. Pengaruh budaya dan 

komunitas local Budaya dan komunitas lokal berperan penting dalam membentuk identitas 

dan nilai-nilai generasi muda.  

Di Kabanjahe, dimana budaya dan tradisi memiliki posisi yang kuat, norma-norma 

sosial dan budaya dapat menjadi faktor penting dalam perkembangan generasi muda. 

Menelaah pengaruh budaya dan komunitas lokal dapat membantu memahami bagaimana 

nilai-nilai tradisional memengaruhi perilaku dan pandangan dunia generasi muda.Dalam 

konteks Kabanjahe, penelitian ini dapat mengungkap bahwa generasi muda yang merasa 

terhubung dengan budaya dan komunitas lokalnya memiliki identitas dan keterikatan yang 

kuat terhadap komunitasnya. 

Namun, penting juga untuk mengetahui bagaimana nilai dan norma tertentu dapat 

membatasi atau mendorong perkembangan generasi muda. Dengan memahami dinamika 

ini, kita dapat merancang program dan prosedur yang lebih efektif untuk mendukung 

perkembangan positif generasi muda Kabanjahe.Implikasi dan rekomendasi Hasil kajian 

peran lingkungan dalam  Pembangunan generasi muda di Kabanjahe mempunyai dampak 

penting terhadap praktik dan kebijakan. Berdasarkan temuan dan pembahasan tersebut, 

beberapa rekomendasi dapat diajukan:Meningkatkan program pendidikan keluarga yang 

mendukung orang tua untuk memahami dan mendukung perkembangan remaja. 

Meningkatkan kualitas pendidikan dan menciptakan lingkungan sekolah yang 

mendukung kesejahteraan siswa.Mendorong interaksi positif dengan teman sebaya melalui 

program sosial yang sehat dan merangsang.Memperkuat hubungan antara generasi muda 

dengan budaya dan komunitas lokalnya melalui program budaya dan aktivitas komunitas.  

Adapun Nama-Nama Yang Telah Diwawancarai Sebagai Berikut; 
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 1.   

   Nama                      : Kayla Yemima Layasina  

  Alamat                    :   jalan perumahan rakyat GG pesona  

  Kelas                       :  8 smp 

  Usia                        :  13th 

  Cita"                       : Dokter  

  Pekerjaan orang tua: ibu guru&Ayah tentara 

2. 

  Nama                      : Roberto naiggolan 

  Alamat                    : km 6 sidikalang 

  Kelas                       : 12  

  Usia                         : 18 

  Cita"            :  Mekanik 

 Pekerjaan orang tua : petani 

3. 

 Nama                   : Jordan ginting 

 Alamat                 : jln katepul, kabanjahe 

 Kelas                   :  9 smp 

 Usia                   : 15 thn 

 Cita"             : TNI 

 Pekerjaan orang tua : petani 

4 

    Nama                      :Via Margaretha Tarigan 

    Alamat                   :Tamak bawang 

    Kelas                      :9 SMP 

    Usia                        :15 

   Cita"                        :guru 

   Pekerjaan orang tua :petani 

 

Dokumentasi Wawancara 
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KESIMPULAN 

Penelitian Kabanjahe tentang peran lingkungan dalam perkembangan awal generasi 

muda menekankan pentingnya pengaruh keluarga, sekolah, teman sebaya dan budaya lokal 

dalam membentuk identitas, nilai-nilai dan perilaku generasi muda. Dinamika keluarga, 



 

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora 

Volume 3 Nomor 2 April (2024) 

 

671 

kualitas pendidikan, interaksi sosial dengan teman sebaya serta norma dan nilai budaya 

lokal penting dalam membentuk pengalaman perkembangan generasi muda di Kabanjahe. 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa lingkungan mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap perkembangan generasi muda di Kabanjahe. Keluarga yang 

memberikan dukungan emosional, sekolah yang memberikan lingkungan belajar yang 

positif, teman sebaya yang memberikan dukungan sosial yang sehat, dan budaya lokal yang 

mengedepankan nilai-nilai positif merupakan faktor penting yang mempengaruhi 

perkembangan remaja. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan tantangan dan peluang untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan positif generasi muda 

Kabanjahe. Faktor-faktor seperti konflik keluarga, tekanan teman sebaya, dan norma sosial 

yang tidak sehat dapat menghambat perkembangan remaja. Namun, dengan memahami 

faktor-faktor ini dan merencanakan program yang sesuai, kita dapat menciptakan 

lingkungan yang mendukung pengembangan generasi muda yang sehat dan kuat di 

Kabanjahe.. 

 

SARAN 

  Peningkatan pendidikan keluarga, mutu pendidikan, komunikasi timbal balik yang 

positif dan penghormatan terhadap budaya lokal membantu menciptakan lingkungan yang 

mendukung perkembangan generasi muda Kabanjahe. Keterlibatan orang tua, sekolah dan 

masyarakat dalam pelaksanaan program-program ini sangat penting untuk mencapai hasil 

yang berkelanjutan. dari. 
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